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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Model Pembelajaran SETS (Science,
Environment, Technology, Society) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS
Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran.Metode yang digunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen.Desain yang digunakan adalah
Pretest-Posttest Control Group design. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas
Xl IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan Xl 2 sebagai kelas kontrol di MAS Al-Hidayat Kabupaten
Pesawaran. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes berupa soal essay untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik. .Hasil dan analisis dari penelitian ini yaitu terbukti bahwa Model SETS
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis ditunjukkan dari hasil uji hipotesis
mendapatkan hasil yaitu: thitung>ttabel yaitu 9,360 >1,697 artinya HO ditolak bila nilai signifikan 0,05
dan Ha diterima jika nilai signifikan 0,05. Sesuai dengan tabel nilai signifikan sebesar 0,000 untuk
kemampuan berpikir kritis yang artinya Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan Model Pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, Society) efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci : Efektifitas, Model Pembelajaran, SETS

Pendahuluan

Mata pelajaran Fisika adalah bidang ilmu yang mempelajari alam dan gejalanya, dari
yang bersifat nyata sampai yang bersifat abstrak!.Pada hakikatnya, fisika sebenarnya
merupakan pendidikan berorientasi kehidupan, serta lingkungan dan pelaksanaannya
sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat khususnya pada materi suhu dan
kalor. Belajar fisika dapat membantu peserta didik memahami alam sekitar dengan
penyelidikan. Pembelajaran fisika yang baik dalam menemukan pengetahuan dengan
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mengikuti langkah- langkah ilmiah.

Dalam berkembangnya ranah kependidikan, seorang pendidik di tuntut untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang efisien, serta mudah dipahami oleh peserta
didik untuk itu pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu
membuat peserta didik berkembang sendiri, untuk mendapatkan sendiri informasi agar
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, sebab tidak mungkin untuk pendidik
memberikan seluruh informasi terkait materi tersebut, karena waktu yang terbatas
untuk mengajar dalam memenuhi kurikulum. Pada Peraturan Pemerintahan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 Tahun 2007 telah menetapkan standar
proses bahwa proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik?.

Seorang pendidik profesional harus mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman agar dapat mendorong peserta didiknya dalam mengasah kemampuan berpikir
kritis.Dalam beberapa tahun terakhir ini berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang
sangat popular dalam dunia Pendidikan. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan keterampilan yang di bekal kan kepada siswa berdasar pada
kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan framework pembelajaran pada abad ke-
21 yang saat ini dijadikan panduan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran diseluruh
jenjang Pendidikan yang ada di Indonesia?.

Kemampuan berpikir kritis itu menjadi penting khususnya pada mata pelajaran fisika
bagi peserta didik, karena dengan berpikir kritis peserta didik dapat menggunakan
potensi pikiran secara maksimal untuk memecahkan suatu permasalahan yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari berpikir kritis juga diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan menganalisis bagi peserta didik dalam memahami
kenyataan dan permasalahan yang dihadapinya dengan kemampuan, berpikir kritis
juga penting untuk merefleksikan diri peserta didik agar peserta didik terbiasa dilatih
untuk berpikir secara mendalam* Untuk itu sangat penting terbentuknya kemampuan
berpikir kritis khususnya pada proses pembelajaran. Berdasarkan mini riset yang
dilakukan oleh peneliti sebelum dilakukan penelitian (pra-penelitian) ini didapat dari
hasil wawancara salah satu tenaga pendidik fisika dan angket masih tergolong rendah
pasalnya pada saat proses pembelajaran yang diterapkan mengunakan pembelajaran
didominasi oleh pendidikteacher center,model pembelajaran yang di terapkan guru
kurang bervariasi, siswa kurang antusias terhadap pembelajaran yang di berikan
pendidik, peserta didik kurang berperan aktif atau cinderung pasif pada saat
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pembelajaran fisika. Pembelajaran cenderung mengunakan metode ceramah, materi
yang diberikan kurang mengaitkan isi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, Dimana
pelajaran lebih banyak di isi dengan materi latihan soal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penggunaan model pembelajaran yang
kurang aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran dapat menyebabkan tidak
terlaksana dengan sepenuhnya tujuan pembelajaran yang kemudian mengakibatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik tersebut rendah,oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian ini dengan memperhatikan model pembelajaran yang bisa
mengatasi masalah-masalah tersebut. Dengan menggunakan Model pembelajaran
SETS merupakan suatu model pembelajaran yang memusatkan permasalahan dari
dunia nyata yang memiliki komponen sains dan teknologi dari perspektif siswa, di
dalamnya terdapat konsep-konsep dan proses, selanjutnya siswa diajak untuk
menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan konsep, dan proses itu pada situasi
yang nyata’. Pembelajaran dengan model pembelajaran SETSsangat cocok
diterapkan untuk pembelajaran fisika. Model pembelajaran SETS membuat
pembelajaran fisika lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna karena siswa
diberi kesempatan untuk memperoleh pengetahuan tidak hanya dari buku
melainkan dengan memanfaatkan teknologi, lingkungan dan masyarakat®. Hal ini
akan membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga
pengetahuan yang diterima siswa tidak cepat dilupakan. Sejalan dengan itu
maimunah 7 menyatakan Model pembelajaran SETS ini diharapkan dapat
membuat siswa memandang segala sesuatu secara terintegrasi, yaitu dengan
memperhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam SETS yaitu sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat sehingga guru dapat menghubungkan konsep-konsep
sains yang diajarkan dengan permasalahan yang terjadi di masyarakat, lingkungan
sehari-hari siswa.

Definisi SETS menurut the NSTAPosition Statement adalah memusatkan
permasalahan dari dunia nyata yang memiliki komponen Sains dan Teknologi dari
perspektif siswa, didalamnya terdapat konsep-konsep dan prosesselanjutnya siswa
diajak untuk menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan konsep dan proses itu
pada situasi yang nyatad.Tujuan utama pendidikan dengan SETS adalah
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara dan warga masyarakat yang
memiliki suatu kemampuan dan kesadaran untuk menyelidiki, menganalisis,
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memahami dan menerapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip serta proses sains
dan teknologi pada situasi nyata, melakukan perubahan, bertanggung jawab
terhadap pengambilan keputusan dan tindakannya, mempersiapkan peserta didik
untuk menggunakan sains bagi pengembangan hidup, mengikuti perkembangan
dunia teknologi

Sintaks dapat diartikan sebagai aturan yang harus terpenuhi demi
tercapainya tujuan. Menurut penjelasan poedjiadi mengenai sintaks model
Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology,Society) Sintak model
pembelajaran SETS adalah :

a. Tahap 1, pada tahap ini merupakan kegiatan pendahuluan berupa inisiasi atau
invitasi dan apersepsi terhadap siswa tentang isu terkait sains, teknologi dan
masyarakat.

b. Tahap 2, proses pembentukan konsep, pada tahap pembentukan konsep ini siswa
diberikan pemahaman lebih lanjut serta menganalisis masalah-masalah yang terjadi
pada pembelajaran.

c. Tahap 3, aplikasi konsep dalam kehidupan, berbekal pemahaman konsep yang benar
siswa melakukan analisis isu atau penyelesaian masalah, diharapkan siswa
memahami apakah analisis isu dan penyelesaian terhadap permasalahan yang telah
dikemukakan telah sesuai atau belum

d. Tahap 4, selama proses pemantapan konsep, penyelesaian analisis isu pada tahap 2
dan 3, guru perlu meluruskan jika ada miskonsepsi selama kegiatan pembelajaran.
Kegiatan ini disebut dengan pemantapan konsep materi.

e. Tahap 5, penilaian, tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh guru
untuk menilai kemampuan siswa setelah proses pembelajaran. Kegiatan penilaian
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan belajar dan hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses yang dapat digunakan untuk
membuat penilaian dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kemampuan berpikir
kritis dapat melatih serta dapat menguasai konsep tersebut dalam kehidupan sehari-
hari®. Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai berpikir secara mendalam dengan
menggunakan penalaran untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dan mampu
bertanggung jawab!?. Teori berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini yaitu
berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis melalui enam unsur berpikir kritis yang
di akronimkan menjadi FRISCO ( Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan
Overview). Pemilihan teori ini dikarenakan aspek berpikir kritis Ennis lengkap dan
memuat semua unsur yang harus ada pada kemampuan berpikir kritis. Berikut enam
aspek berpikir kritis dan indikator berpikir kritis berdasarkan teori Ennis serta
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penjabarab FRISCO. Berdasarkan indikator berpikir kritis dalam penelitian ini
disajikan tabel sebagai berikut

Tabel 1.Aspek dan Indikator Berpikir Kritis

F (Focus) Memahami permasalahan pada soal
yang diberikan

Memberikan alas an berdasarkan
fakta/bukti yang relevan pada
setiap Langkah dalam membuat

R(Reason) keputusan maupun kesimpulan
Membuat kesimpulan yang tepat

I (Inference) Memilih reason (R) yang tepat
untuk  mendukung kesimpulan
yang dibuat

S(Situation) Menggunakan semua informasi

yanag sesuai dengan permasalahan

Menggunakan penjelasan yang
lebih lanjut tentang apa yang
dimaksud dengan kesimpulan yang
dibuat

C(Clarity) Dapat menjelaskan istilah dalam
soal

Memberikan contoh kasus yang
mirip dengan soal tersebut

O(Overview) Pengecekan terhadap sesuatu yang
telah di temukan, diputuskan,

diperhatikan dan di simpulkan

Kemampuan dalam berpikir kiritis memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan
bekerja dan membantu dalam semua keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan
lebih akurat. Oleh sebab itu, berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.
Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran perlu di dukung dengan (active learning)
membuat setiap siswa aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan berpikir kritis dapat di pengaruhi
oleh beberapa fakor diantaranya penggunaan model pembelajaran. Salah satu model
dari pembelajaran yang dianggap efektif oleh penulis dalam pembelajaran fisika
materi suhu dan kalor adalah model pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology,Society). Dari pemaparan permasalahan dan solusi
yang telah di deskripsikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Efektivitas Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society)
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terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS Al-Hidayat
Kabupaten Pesawaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau
inovasi baru dalam kegiatan belajar mengajar.

METODE:
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen, Sampel yang ditetapkan pada penelitian ini
adalah XIIPA 1 denganjumlah 16 siswa dan XIIPA 2 dengan jumlah 16 siswa. Dengan
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random
samplingatau secara random/acak!!. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini instrumen berupa tes essay kemampuan berpikir kritis yang akan di
berikan pada kedua kelas tersebut (eksperimen dan kontrol). Desain yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group design

01 x O

O3 O4

Gambar 1. Desain penelitian Control Group Design

Berdasarkan gambar 1 Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, sebelum di beri perlakuan (treatment) kelas kontrol dan kelas ekperimen
diberi pretest untuk mengetahui kemampuan keadaan awal keduanya, selanjutnya
setelah pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan (Treatment)
masing-masing yaitu kelas eksperimen menggunakan model SETS dan kelas kontrol
menggunakan model konvensional, setelah masing-masing diberikan perlakuan lalu
di selanjutnya kedua kelas diberi posttest untuk membandingkan hasil perlakuan yang
diberikan. adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Analisis Literatur:

Pendekatan SETS merupakan pembelajaran terpadu yang diharapkan mampu
membelajarkan peserta didik untuk memiliki kemampuan memandang secara
terintegrasi dengan memperhatikan empat wunsur yaitu IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.?
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MAS Al-Hidayat Kabupaten Pesawaran. Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas
yaitu XI IPA 1 sebagai kelas Eksperimen menggunakan model pembelajaran SETS
(Science, Environment, Technology, Society) dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pretest merupakan tes kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan.
Selanjutnya diberikan perlakuan pada masing-masing kelas dimana kelas
eksperimen menggunakan model SETS dan kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Setelah kedua kelas tersebut diberikan perlakuan, selanjutnya
diberikan posttest pada kedua kelas tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Rata-rata nilai tes kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Nilai Rata-rata Kriteria
(presentase)
Eksperimen Kontrol
F (Focus) 35,15 35,15 Rendah
R (Reason) 42,96 36,71 Rendah
I (Inference) 41,40 35,93 Rendah
S(Situation) 43,75 39,06 Sedang
C(Clarity) 36,71 39,84 Rendah

Dalam indikator Overview yang artinya mengecek semua tindakan yang telah
dilakukan. Overview disini dimaksudkan peserta didik untuk meneliti kembali
semua proses (langkah-langkah) dalam memastikan kebenaran. Di lihat dari hasil
pengerjaan soal uraian peserta didik dinyatkan mengecek ulang.

Untuk lebih jelasnya perhatikanlah gambar sebagai berikut:

50 42,96 414 43,75

39,06 39,84
| | l6,71.5193l 3'

Focus Reason Inference  Situation Clarity
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o
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m Eksperimen  m Kontrol

Gambar 2. Presentase nilai rata-rata hasil pretest kemampuan berpikir kritis



Tabel 3.Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Nilai Rata-rata Kriteria
(presentase)
Eksperimen | Kontrol

F (Focus) 82,03 60,93 Tinggi
R (Reason) 76,56 59,37 Sedang
I (Inference) 72,65 66,40 Tinggi
S(Situation) 82,81 67,18 Tinggi
C(Clarity) 79,68 64,84 Tinggi

Dalam indikator Overview yang artinya mengecek semua tindakan yang telah
dilakukan. Overview disini dimaksudkan peserta didik untuk meneliti kembali
semua proses (langkah-langkah) dalam memastikan kebenaran. Di lihat dari hasil
pengerjaan soal uraian peserta didik dinyatkan mengecek ulang.

Untuk lebih jelasnya perhatikanlah gambar sebagai berikut:

90 - 82,03 8281 79,68

0 76,56 7965
66,4 67,18 64,84
70 50,37 l

60
50
40
30
20
10

0

i3

Focus Reason Inference  Situation Clarity

m Eksperimen  m Kontrol

Gambar 3. Presentse nilai rata-rata hasil posttest kemampuan berpikir kritis

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa presentase nilai rata-rata postest
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Dengan nilai posttest kelas
kontrol sebesar F (Focus) 60,93, R (Reason) 59,37, I (Inference) 66,40, S(Situation) 67,18,
C(Clarity)64,84, sedangkan nilai posttest kelas eksperimen sebesar F (Focus) 82,03,
R (Reason) 76,56, 1 (Inference) 72,65, S(Situation) 82,81, C(Clarity)79,68. Gambar
berikut merupakan hasil presentase keseluruhan nilai rata-rata antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen kemampuan berpikir kritis.
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Gambar 4. Hasil rata-rata pretest dan postest

Ditunjukkan dari hasil pretest dan posttest di atas bahwa peserta didik kelas
eksperimen mendapatkan nilai sebesar 39,06 menjadi 76,56 dan kelas kontrol
mendapatkan nilai sebesar 31,35 menjadi 57,81 itu artinya terdapat perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya data di analisis dengan menggunakan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, uji n-gain, dan uji effect size. Uji normalitas dan uji
homogenitas di lakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22.00 dan
memperoleh hasil seperti pada tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok Signifikan Kesimpulan
Eksperimen Pretest 0,158 Normal
Posttest 0,098 Normal

Kelompok Signifikan Kesimpulan
Kontrol Pretest 0,200 Normal
Posttest 0,200 Normal

Setelah data di uji normalitas dan didapatkan hasil seperti pada tabel 4 yaitu data
memiliki nilai signifikan kelas eksperimen sebesar pretest 0,153 > 0,05 posttest 0,98 >
0,05 sedangkan kelas kontrol dengan nilai pretest 0,200 >0,05 dan posttest 0,200 >0,05
sehingga data dinyatakan terdistribusi normal, selanjutnya data akan di uji
homogenitas dengan menggunakan program SPSS versi 22.00 kemudian
memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.Hasil Uji Homogenitas

Data Signifikan | Kriteria
Pretest 0,157 Homogen
posttest 0,107 Homogen

Berdasarkan tabel 5 uji homogenitas yang di lakukan memeperoleh nilai
signifikan pretest 0,157>0,05 dan posttest 0,107>0,05 sehingga data tersebut
dinyatakan terdistribusi homogen. Setelah dilakukan uji homogenitas selanjutnya
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peneliti melakukan uji N-Gain sebagai berikut:

Tabel 6.Hasil uji N-Gain

kelas Min | Max | Mean Kategori
Eksperimen | 53,85 | 81,25 | 69,8672 | Cukup efektif
Kontrol 11,11 | 57,14 | 39,0628 | Tidak efektif

Untuk lebih jelasnya perhatikanlah gambar sebagai berikut:

69,86%

39,06%

Mean (Rata-Rata)
M Eksperimen  m Kontrol

Gambar 5. Hasil mean Uji N-gain
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score diatas, menunjukkan bahwa rata-
rata skor N-Gain kelas eksperimen (model pembelajaran SETS) adalah 69,8672 atau
69,8 % termasuk kategori tinggi cukup efektif. Nilai N-Gain minimal 53,8% dan
tertinggi 81,2%, sedangkan rata-rata N-Gain pada kelas kontrol ( model
Konvensional) sebesar 39,0628 atau 39 % termasuk pada kategori tidak efektif, skor
N-Gain minimal 11% dan maksimal 57,1%. Selanjutnya peneliti melakukan uji effect
size Uji effect size digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh'?,
Efektivitas Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MA Al-Hidayat
Gerning Pesawaran dilakukan dengan menggunakan rumus effect size dari cohen’s.

Perolehan hasil effect size dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel7. Hasil effect size

Kelas Rata | Standar | Effect | Keteranga
rata deviasi size n
Eksperim 77,1 6,05 1,6 Tinggi
en
kontrol 63,4 10

Untuk lebih mudah dalam memahami disediakan dalam bentuk diagram sebagai
berikut :

3 Mayasari Ade, Asrizal, and Usmeldi, “Effect Size Pengaruh Pembelajaran Berbasis SETS Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa” 13, no. 1 (2023): 67-76,
https://doi.org/10.24929/lensa.v13i1.301.
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1,6

M Effect size

S

= Rata-rata eksperimen

= Rata-rata Kontrol

Gambar 6. Hasil Uji effect size
Tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan effect size sebesar 1,6 maka
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa model SETS efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selanjutnya peneliti dapat
melakukan uji hipotesis menggunakan uji independent t-test sehingga diperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 8. HasilUji Hipotesis Penelitian
Dependent Variabel t Sig
Kemampuan berpikir 9,360 0,000
kritis

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Independent T-Test dalam
program SPSS versi 22 for windows yang memperoleh nilai signifikan < 0,05. Terlihat
nilai sig (2-tailed) mendapatkan hasil 0,000< 0,05. Maka hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti model SETS (Science, Environment, Technology, Society) efektif
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Pembelajaran menggunakan
model SETS mendapatkan respon yang baik dari peserta didik. Peserta didik merasa
lebih bersemangat dan senang dalam melakukan pembelajaran ketika menggunakan
model SETS karena peserta didik merasa bahwa model tersebut lebih inovatif dan
aktif.

KESIMPULAN:

Berdasarkan hasil dari penelitaian yang telah dilakukan mengenai Efektivitas
Model pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI MAS Al-Hidayat Kabupaten
Pesawaran maka dapat di simpulkan bahwa model SETS efektif untuk kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis penelitian
memperoleh hasil Terlihat nilai sig (2-tailed) mendapatkan hasil 0,000< 0,05. Maka
hipotesis Ho ditolak dan Ha. diterima yang berarti model SETS (Science, Environment,
Technology, Society) efektif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. Sehingga
dalampenelitian ini model SETS dapat menjadi alternatif dalam menjunjang kegiatan
belajar mengajar.
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